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Abstract - This study aims to determine the effect of executive character, sales marketing and capital intensity on tax

avoidance in food and beverage companies listed on the IDX for the 2019-2021 period. The sampling method
used is purposive sampling method. The number of companies sampled in this study are 19 Food and Beverage
Companies Listed on the IDX for the 2019-2021 period. The data used is secondary data. The data analysis
method used in this study is Multiple Linear Regression with the SPSS version 27 data processing tool. The
results of this study indicate that Executive Character Influences Tax Avoidance. Sales Growth Influences Tax
Avoidance. Capital Intensity Affects Tax Avoidance 2

Keywords - Executive Character; Sales Network ; Capital intensity ; Tax Avoidance

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Karakter Eksekutif, Pertumbuhan Penjualan Dan

Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2019-2021 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Jumlah
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 19 Perusahaan Food And Beverages Yang
Terdafiar Di BEI Periode 2019-2021. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda dengan alat olah data SPSS versi 27. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Karakter Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. Pertumbuhan
Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance .

Kata Kunci - Karakter Eksekutif; Pertumbuhan Penjualan ; Capital Intensity ; Tax Avoidance
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia . Indonesia memiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah serta letak posisi geogragfis yang cukup strategis, tidak mengherankan
apabila banyak perusahaan baik lokal maupun asing berada di Indonesia. Keberadaan perusahaan-perusahaan ini
merupakan keuntungan tersendiri bagi Indonesia, karena secara tidak langsung dapat menguntungkan pemerintah
dalam penerimaan negara dari sektor pajak. Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara
dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak [1].

Definisi pajak yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1
berbunyi “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Pajak memiliki peranan penting dalam perekonomian
karena dalam pos penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak memiliki porsi yang lebih
besar dibandingkan dengan sumber penerimaan lain (non pajak) [2]. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan sukarela sesual dengan peraturan perpajakan yang berlaku sangat
diharapkan.

Pajak digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan pembangunan nasional dalam rangka mencapai
kesejahteraan umum dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indone sia sesuai dengan EllTI':ll]':lUD 1945. Oleh karena
itu, pemerintah terus berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Ekstensifikasi dan intensifikasi pemungutan
pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan sebagainya
dilakukan sebagai upaya mengoptimalkan penerimaan pajak. Akan tetapi, dalam pelaksanaan upaya yang dilakukan
oleh pemerintah ini tidaklah selalu disambut baik oleh semua wajib pajak.

Perusahaan yang merupakan salah satu wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan
ketentuan perpajakan, yakni dihitung dari besarnya laba bersih yang diperolehnya. Semakin besar jumlah pajak yang
dibayarkan oleh suatu perusahaan, maka semakin besar pula penerimaan pajak yang diperoleh oleh pemerintah.
Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang harus ditanggung dan mengurangi laba bersih yang
diterima oleh perusahaan [3].

Adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan yang berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin
karena menganggap pajak merupakan pengurang laba bersihnya, sebaliknya pemerintah menginginkan penerimaan
pajak setinggi mungkin guna untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan. Akibat dari perbedaan kepentingan
tersebut, perusahaan kemudian melakukan perlawanan aktif yakni perlawanan terhadap pemungutan pajak yang
diberlakukan dengan melakukan upaya aktif langsung terhadap pemenuhan kewajiban perpajakannya. Perlawanan
dalam hal ini meliputi usaha untuk menghindari, mengurangi, menyelundupkan, memanipulasi, melalaikan dan
me l()l()slﬂ pajak yang langsung ditujukan kepada fiskus dan secara tidak langsung kepada negara [4].

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal oleh wajib pajak karena
tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan cenderung
memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan,
untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Putra, 2021). Tindakan tax avoidance merupakan tindakan dimana
hukum pajak tidak ada yang dilanggar, akan tetapi secara langsung dapat memberikan pengaruh pada pengurangan
potensi penerimaan pajak [6]. Tax avoidance berbeda dengan tax evasion, tax evasion merupakan tindakan illegal
karena usaha meringankan beban pajak dilakukan dengan cara melanggar undang-undang (menggelapkan pajak),
sedangkan tax avoidance yaitu tindakan yang legal karena tidak melanggar undang-undang [7]. Namun, kedua
tindakan tersebut memiliki dampak negatif terhadap pemerintah karena mengurangi jumlah penerimaan pajak.
Persoalan tax avoidance ini merupakan persoalan yang rumit dan unik, karena disatu sisi tidak melanggar hukum
(legal), namun disisi lain hal ini tidak diinginkan oleh pemerintah [8].

Salah satu fenomena tax avoidance yang cukup terkenal adalah Panama Papers. The Panama Papers
merupakan dokumen finansial yang berisikan 115 juta data dokumen rahasia yang dibuat oleh sebuah firma hukum
Mossack Fonseca dari negara Panama. Dokumen tersebut memuat daftar klien yang menggunakan jasa perusahaan
Blam hal pembentukan perusahaan baru, dan pengelolahan aset di luar negeri. Munculnya dokumen Panama papers
ini juga membuktikan bahwa masih tingginya aktivitas tax avoidance (penghindaran pajak) ang dilakukan sejumlah
wajib pajak di tengah upaya pemerintah meningkatkan penerimaan pajak negara. Selain itu, dokumen Panama papers
cukup menarik perhatian publik karena dokumen ini berisikan nama sejumlah perusahaan, konglomerat, dan pejabat
tinggi dari berbagai negara yang diduga melakukan penghindaran pajak, termasuk ada beberapa yang berasal dari
Indonesia [9].

Selain itu, ada beberapa kasus lain diantaranya pada bulan februari 2023 pemilik CV DA dan CV TIJ
ditangkap dikarenakan melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dengan cara menerbitkan dan menggunakan
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faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi sebenarnya, sehingga mengakibatkan Negara mengalami kerugian
sebesar Rp244M.

Kasus selanjutnya menimpa Angin Prayitno Aji. Ia adalah mantan direktur pemeriksaan dan penagihan DJIP
Kemenkeu periode 2016-2019. Angin dituntut hukuman 9 tahun penjara dan denda RpS500 juta subsider 6 bulan
kurungan. Pengadilan Tipikor Jakarta Pusat menyatakan Angin terbukti melakukan tindak pidana korupsi. Angin
menerima suap senilai Rp15 miliar dan Sin$4 juta dari para wajib pajak. Wajib pajak dimaksud yakni PT Gunung
Madu Plantations (GMP) untuk tahun pajak 2016; PT Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk. tahun pajak 2016; dan PT
Jhonlin Baratama untuk tahun pajak 20 lill] 2017.

Selain kasus diatas, KPK juga menahan empat pegawai pajak yang terlibat dalam kasus pajak PT Wahan
Auto Ekamarga (WAE) pada Oktober 2019. Keempat pegawai pajak tersebut adalah Yul Dirga (Kepala Kantor
Pelayanan Pajak Penanaman Modal Asing Tiga, Kanwil Jakarta Khusus), Hadi Sutrisno (Supervisor Tim Pemeriksa
Pajak PT WAE di Kantor Pelayanan Pajak Penanaman Modal Asing Tiga), dan Jumar dan M Naim Fahmi (ketua dan
anggota tim pemeriksa pajak PT WAE). Pegawai pajak tersebut diduga meneripa suap restitusi pajak PT WAE senilai
5.3 miliar pada 2015 dan Rp 2,7 miliar pada tahun pajak 2016. Dalam dakwaan, mereka terbukti menerima US$96.375
dari Komisaris PT WAE Darwin Maspolim. PT WAE adalah perusahaan penamaman modal asing yang memiliki
bisnis dealer hingga servis berbagai merek mobil ternama dari Jaguar, Bentley, Land Rover, hingga Mazda.

Berdasarkan dari beberapa kasus penghindaran pajak yang terjadi belakangan ini patut dijadikan perhatian
lebih oleh pemangku kebijakan perpajakan di Indonesia yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP). DJP diharapkan dapat
menelusuri potensi-potensi kekayaan yang dimiliki oleh wajib pajak dalam negeri yang berasal dari usaha mereka di
dalam maupun luar negeri [10].

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. Factor
yang pertama yaitu Karakter Eksekutif. dalam melaksanakan tugasnya sebagai pimpinan perusahaan, eksekutif
memiliki dua karakter, yaitu risk taker adalah eksekutif yang lebih berani dalam mengambil keputusan bisnis. Tipe
ini memiliki dorongan kuat untuk memiliki posisi, kesejahteraan, kewenangan yang lebih ting gi, dan pengh ﬂlim yang
lebih besar dengan bersedia menerima konsekuensi risiko yang lebih tinggi pula [11]. Sedangkan eksekutif yang tidak
menyukai risiko sehingga kurang berani dalam mengambil keputusan bisnis merupakan eksekutif yang memiliki
karakter risk averse. Jika risiko perusahaan makin tinggi maka eksekutif mempunyai karakter risk taker, dan begitu
sebaliknya [12].

Faktor kedua yaitu Pertumbuhan Penjualan. Pertumbuhan penjualan (sales growth) menunjukkan
perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun [13]. Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang
akan diperoleh dengan besarnya pertumbuhan penjualan. Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan
membuat perusahaan mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan
praktik rax aveidance [14].

Faktor yang ketiga yaitu Capital Intensity. Rasio intensitas modal Brupakan suatu kemampuan perusahan
untuk berinvestasi dalam bentuk aset perusahaannya pada aset tetap [15]. Perusahaan akan memungkinkan untuk
menyusutkan pembayarannya akibat dari penyusutan yang terjadi pada aset perusahaan disetiap tahunnya. Aset
perusahaan akan mengalami penyusutan setiap periodenya dan tentunya setiap penyusutannya akan tercatat pada
laporan keuangan tahunan perusahaan sebagai biaya penyusutan, sementara itu terdapat kelemahan pada pencatatan
biaya penyusutan yang dilakukan sehingga biaya yang tercatat dapat dikurangi dari penghasilan dalam penghitungan
untuk menentukan pembayaran pajak perusahaan. Artinya semakin tinggi atau meningkatnya biaya penyusutan akan
berdampak pada semakin rendahnya tingkat pembayaran pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Hal itu
berpengaruh pada perusahaan dengan tingkat rasio intensitas modal yang relatif besar akan menunjukan tingkat pajak
yang lebih rendah [16].

Sudah banyak penelitian yang meneliti tentang tax avoidance di Indonesia, tetapi masih mendapatkan hasil
yang belum konsisten. Ada yang mendapatkan hasil berpengaruh ada pula yang mendapatkan hasil tidak berpengaruh.
Hasil penelitian yang di lakukan oleh ([17]:[18];[13]) menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh terhadap
tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh ( [19]; [20]) menunjukkan bahwa karakter eksekutif
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Selanjutnya hasil penelitian yang di lakukan oleh ([20]; [21]; [22]; [23]:[23]:[24]:[25]; [26]; [27]: [16]; [13])
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh ([13]; [28]: [29]; [14]) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap rax
avoidance.

Kemudian hasil penelitian yang di lakukan oleh ([14]; [19]; [21]; [22]; [30]:[24]; [31]; [32]; [33]; [34]; [28]:
[35]; [36]; [29]) menunjukkan bahwa capiial intensity berpengaruh terhadap rax avoidance. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh ( [37]; [38]; [39]; [40]; [25]; [27]; [14]) menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
terhadap rax avoidance.

Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan yang berguna untuk mengetahui hasil temuan yang jika diterapkan
pada kondisi lingkungan dan waktu yang berbeda, karena dalam fenomena di atas dan juga penelitian terdahulu masih
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menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Maka dari itu dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi tax aveidance dengan menggunakan periode waktu dan obyek yang berbeda dari
penelitian sebelumnya, sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula dengan penelitian terdahulu.

Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan untuk melengkapi penelitian terdahulu mengenai tax avoidance
yang pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variable karakter eksekutif, pertumbuhan penjualan,
capital intensiry dan tax avoidance.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya pada populasi, waktu dan sampel yang
digunakan yaitu pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Alasan memilih
perusahaan food and beverages yaitu pertama karena saham tersebut merupakan saham-saham yang paling tahan
dengan krisis moneter atau ekonomi, di bandingkan dengan sektor lain, karena dalam setiap situasi apapun baik
kondisi saat krisis maupun tidak krisis sebagian produk makanan dan minuman tetap di butuhkan (Sari & Widyarti,
2015). Sebab produk ini merupakan kebutuhan dasar untuk masyarakat di seluruh Indonesia. food and beverages
merupakan salah satu sektor usaha yang terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap food and beverages pun terus meningkat. Masih banyak
perusahaan food and beverages yang ekspansi, seperti memperluas pabrik, dan mencari pangsa pasar yang baru.
Kecenderungan masyarakat indonesia untuk menikmati makanan ready to eat menyebabkan banyak bermunculan
perusahaan-perusahaan baru dibidang food and beverages ini. Sisi daya tahan, perusahaan food and beverages ini
dinilai paling ku;lguhum-suh;lm makanan juga masih menarik dan cenderung likuid jika dibandingkan sektor lainnya.

Kedua, Perusahaan Food And Beverage dipilih karena memegang peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan konsumen, khususnya pada saat Pandemi COVID-19. Perusahaan Food And Beverage masih bertahan
dibandingkan dengan sektor lain karena dalam kondisi apapun sebagian produk makanan dan minuman tetap
dibutuhkan. Sebab produk ini menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh Indonesia. Di Indonesia perusahaan
yang bergerak dibidang industri makanan dan minuman sudah sangat banyak, baik itu perusahaan kecil ataupun
perusahaan besar maka adanya persaingan usaha yang begitu ketat. Untuk menjaga kelangsungan hidup suatu
perusahaaan tentunya perusahaan memerlukan manajemen yang baik didalam menghadapi banyaknya persaingan
yang ada sehingga tujuan suatu perusahaan dapat tercapai dimasa yang akan datang. Pada dasarnya setiap perusahaan
akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk memenuhi
kepentingan para stakholder.

Alasan peneliti mengambil judul penelitian ini dikarenakan adanya beberapa kasus mengenai penghindaran
pajak (fax avoidance) diatas, persoalan tax aveidance merupakan persoalan yang rumit dan unik karena disatu sisi fax
avoidance tidak melanggar hukum (legal), tadi disisi lain tax aveidance tidak diinginkan oleh pemerintah karena
mengurangi pendapatan bagi negara. Hal tersebut merupakan alasan penulis tertarik untuk meneliti tentang
penghindaran pajak (tax avoidance).

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “PENGARUH KARAKTER EKSEKUTIF,
PERTUMBUHAN PENJUALAN DAN CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE (STUDI PADA
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019-2021)".

1.1 Rumusan masalah
1. Apakah Karakter Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance ?
2. Apakah Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance ?
3. Apakah Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance?

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber data [42]. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan tahunan Pada Perusahaan Feod And
Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021.
Definisi Operasional dan Indikator Variabel
a. Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen.
1) Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah TaaAW)idance. Tax avoidance adalah tindakan dalam
meminimalkan beban pajak usaha dari wajib pajak yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan
perpajakan. Tax avoidance yang dilakukan wajib pajak merupakan hal yang dapat dibenarkan, dengan
memanfaatkan ketentuan perpajakan yang berlaku, sehingga dapat menghindari pengenaan pajak yang lebih
besar. Tingkat pemahaman atas peraturan perpajakan yang tinggi yang dimiliki oleh wajib pajak dapat
dimanfaatkan untuk mcmﬁ'ikam benefit langsung maupun tidak langsung bagi wajib pajak dalam
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meminimalisasi compliance cost yang harus dikeluarkan dikeluarkan dalam pemenuhan kewajiban
perpajakannya [29].

Pengukuran tax avoidance dapat menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR) sebagai alat ukur
untuk variabel tax avoidance. Menurut [43], Effective Tax Rate (ETR) merupakan ukuran keberhasilan atas
strategi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan laba setelah pajak dengan menekan atau
meminimalkan beban pajak perusahaan. Pengukuran ETR dengan cara mengukur rasio antara beban pajak
penghasilan perusahaan dibagi dengan laba perusahaan sebelum pajak.

ETR = Beban Pajak Penghasilan Perusahaan
Laba Perusahaan Sebelum Pajak
Sumber : [44]

Alasan menggunakan rumus ETR dikarenakan Penggunaan ETR diharapkan dapat
menggambarkan seluruh beban pajak yang akan berdampak pada laba akuntansi yang dapat dilihat
dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan.

2) Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Karakter Eksekutif, Pertumbuhan Penjualan Dan
Capital Intensity.

a) Karakter Eksekutif

Pengukuran karakter eksekutif dalam penelitian ini sama seperti pengukuran yang dilakukan
oleh [45] yang menggunakan risiko perusahaan sebagai proksi pengukurannya. Risiko perusahaan
mencerminkan penyimpangan atau deviasi standar dari earning baik penyimpangan yang bersifat
kurang dari yang direncanakan atau mungkin lebih dari yang direncanakan. Semakin besar deviasi
earning perusahaan mengindikasikan semakin besar pula risiko yang ada. Risiko perusahaan yang
besar menunjukkan eksekutif memiliki preferensi risk taking dan begitu pula sebaliknya. Menurut [ 18],
risiko perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus:

Karakter eksekutif = standar deviasi EBITDA

Total Aktiva
Sumber : [46]
Keterangan :

standar dari EBITDA (Earning Before Income Tax, Depreciation, and Amortization)

Alasan menggunakan rumus tersebut dikarenakan Karakter eksekutif yang diukur dengan menggunakan
risiko yang dimiliki perusahaan dapat diketahui penyimpangan atau standar deviasi dari laba perusahaan
baik yang bersifat kurang direncanakan maupun direncanakan. Risiko perusahaan diukur menggunakan
standar deviasi EBITDA (Earning Before Income Tax, Depreciation, and Amortization) dibagi total
aktiva Perusahaan.

b) Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan dapat terjadi ketika perusahaan semakin sukses dalam menciptakan
pelanggan yang lebih kuat preferensinya [1], sehingga mampu menghasilkan keuntungan penjualan
yang lebih besar atau meningkat. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang dapat memperoleh
pertumbuhan penjualan yang baik pula, namun untuk meningkatkan penjualan, maka perusahaan
membutuhkan aset yang besar. Perusahaan dapat memperoleh pinjaman yang lebih banyak apabila
perusahaan memiliki penjualan yang stabil. Sebaliknya perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil
akan lebih sulit untuk memperoleh pinjaman. Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan (sales growth)
dapat dilihat dari peluang bisnis yang tersedia dipasar yang harus diambil oleh perusahaan.

Rumus pertumbuhan penjualan adalah sebagai berikut :
Pertumbuhan Penjualan = Penjualan tahun t — Penjualan tahun t-1
penjualan tahun t
sumber : [47]
Alasan menggunakan rumus tersebut dikarenakan rumus pertumbuhan penjualan atau formula sales
growth adalah suatu metode yang dipakai untuk mengetahui berapa peningkatan penjualan produk
dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi usaha bisa dikatakan berhasil atau tidaknya, dari angka
peningkatan yang diperoleh melalui rumus pertumbuhan penjualan.
¢) Capital Intensity

Capital intensity adalah perbandingan antara total aset tetap perusahaan dengan total aset
perusahaan. Perusahaan dengan proporsi aktiva tetap atau aset tetap yang tinggi memiliki peluang
untuk menyusun perencanaan pajak untuk melakukan praktk tax aveidance. Capital intensity yang
meningkat, menyebabkan peningkatan terhadap beban penyusutan. Perusahaan menggunakan
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kenaikan beban penyusutan untuk mengurangi laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak.
Sehingga peningkatan capital intensity mendorong perusahaan melakukan penghindaran pajak [36].

Rumus Capital Intensiry adalah sebagai berikut :
Capital Intensity = Aset Tetap
Total Aset
Sumber : [40]

Alasan menggunakan rumus diatas yaitu dikarenakan Rasio intensitas aset tetap menggambarkan
proporsi aset tetap perusahaan pada keseluruhan aset yang dimiliki sebuah perusahaan. Capital intensity
ratio merupakan rasio antara aset tetap, seperti peralatan pabrik, mesin dan berbagai properti, terhadap

penjualan.

b. Indikator Variabel

Tabel 1. Indikator Variabel

No Variabel Indikator Skala Sumber
Pengukuran
1 Karakter Eksckutif Karakter eksekutif Rasio [46]; [48]; [49]: [4]:
(X1 = standar deviasi EBITDA [20]; [50]
Total Aktiva
2 Pertumbuhan Pertumbuhan Penjualan = Rasio [471; [51]; [16]; [28];
Penjualan (X2) Penjualan tahun t — Penjualan tahun t-1 [25]: [2713 [52]
penjualan tahun 0
3 Capital Intensity Capital Intensity = Rasio [40]: [3]: [5]: [36];
(X3) Aset Tetap [10]; [33]; [6]
Total Aset
4 Tax Avoidance (Y) ETR = Rasio [44]; [53]; [51]; [48];

Beban Pajak Penghasilan Perusahaan

Laba Perusahaan Sebelum Pajak

[54]; [17]; [55]

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam penelitian ini data populasi yang digunakan adalah Perusahaan Food And Beverages. Periode
pengamatan yang dilakukan dari periode 2019-2021. Jumlah Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar
Di BEI Periode 2019-2021 berjumlah 40 perusahaan.

b. Sampel

Perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling,
dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu atau karakteristik tertentu.

Kriteria dari pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019 —2021.
2. Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun 2019 — 2021
3. Perusahaan yang tidak suspend pada tahun penelitian

Ada 40 perusahaan yang digunakan sampel , sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria penelitian

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1. Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage yang terdaftar 40
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo periode tahun 2019 — 2021
2. Tidak Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun (16)
2019 - 2021
3. Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun penelitian (5)
4 Jumlah perusahaan yang diteliti 19
5 Jumlah observasi 19 x 3 tahun (2019-2021) 57
Teknik Analisis

Teknik analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda dengan menggunakan

bantuan SPSS (Swristical Package f
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diawali dengan statistik deskriptif, dan Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik ini terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji
Normalitas, Uji Heterokedasitas, Dan Uji Autokorelasi. Selanjutnya data yang terkumpul dilakukan analisis regresi
berganda dan uji hipotesis yang berupa koefisien determinasi (R?), Koefisien korelasi (R), uji f, dan uji t.

IIL
Analisis Statistik Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 57 0.02 88.80 39402 2.54237
Pertumbuhan Penjualan 57 -5.89 0.95 3.0609 0.84851
Capital Intensity 57 0.06 1.04 25205 0.23422
Tax Avoidance 57 -0.95 2.29 1.2509 0.47297
Valid N (listwise) 57

Tax Avoidance mempunyai nilai minimum sebesar -0.95, dengan nilai maksimum sebesar 2.29,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 12509 dengan nilai standar deviasi sebesar 047297
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Tax Avoidance sudah normal.

Karakter Eksekutif mempunyai nilai minimum sebesar 0.02, dengan nilai maksimum sebesar 88 80,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 39402 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.54237
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Karakter Eksekutif sudah normal.

Pertumbuhan Penjualan mempunyai nilai minimum sebesar 0.00, dengan nilai maksimum sebesar
146.13, sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 53.2462 dengan nilai standar deviasi sebesar
4.22711 menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya
sehingga menunjukkan bahwa data variabel Pertumbuhan Penjualan sudah normal.

1. Tax Avoidance (Y1)

2. Karakter Eksekutif (X1)

3. Pertumbuhan Penjualan (Xz)
4. Capital Intensity (X3)

Capital Intensity mempunyai nilai minimum sebesar 006, dengan nilai maksimum sebesar 104,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 2.5205 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.23422
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Capital Intensity sudah normal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Karakter Pertumbuhan
Eksekutif Penjualan
N 57 57
Normal Parameters®® Mean 3.9402 - 0609
Std. Deviation 12.54237 84851
Most Extreme Differences Absolute 433 354
Positive 433 288
Negative -.377 -354
Test Statistic 433 354
Asymp. Sig. (2-tailed)® 230 900

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Capital Intensity

Tax Avoidance

N 57 57
Normal Parameters*® Mean 5205 2509
Std. Deviation 23422 47297
Most Extreme Differences Absolute D80 292
Positive 058 292
Negative -080 -252

Test Statistic
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Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢ 105
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c¢. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
e. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa angka signifikan setiap variabel
menunjukkan angka lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas

dan dapat di lanjutkan ke pengujian selanjutnya.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Karakter Eksekutif 904 1.006
Pertumbuhan Penjualan 939 1065
944 1.059

Capital Intensity

a. Dependent Variable: Tax Avoldance
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas, nilai rolerance masing-masing

variable-variabel independen > 0,10 sedangkan nilai VIF < 10. Dengan demikian, hasil uji multikolinieritas
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

¢. Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 867" 871 719 46850 1.925

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity , Karakter Eksekutif , Pertumbuhan Penjualan

b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin- Watson sebesar 1,925. Sehingga nilai DW antara 1,55
s/d 2,46, Hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Tax Avoidance
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedatisitas
Dari gambar 4.1 scatter plot terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak ada kecenderungan
untuk membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.532 156 3407 001
Karakter Eksekutif 2.653 005 007 5051 .009
Pertumbuhan Penjualan 1.001 076 001 4008 003
Capital Intensity 1.539 275 .267 2959 005

Pada table tersebut mengenai hasil pengolahan SPSS, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y =4.532 + 2.653X; + 1.001X,+ 1.539X;

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa :

1. Konstanta adalah sebesar 4.532. Hal ini berarti jika tidak dipengaruhi Karakter Eksekutif, Pertumbuhan

Penjualan Dan Capital Intensity maka besarnya Tax avoidance sebesar 4.532.

Koefisien variabel Karakter Eksekutif sebesar 2.653. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Karakter

Eksekutif sebesar satu satuan maka Tax aveidance juga mengalami peningkatan sebesar 2.653 dengan

asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

3. Koefisien variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar 1.001. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan
Pertumbuhan Penjualan sebesar satu satuan maka Tax aveidance juga mengalami peningkatan sebesar
1.001 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

4. Koefisien variabel Capital Intensity sebesar 1.539. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Capital
Intensity sebesar satu satuan maka Tax aveidance juga mengalami peningkatan sebesar 1.539 dengan
asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ta@) 8. Hasil Uji R Square

(S

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 867 871 719 46850 1925

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity , Karakter Eksekutif , Pertumbuhan Penjualan
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Pada table diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi R adalah 0.867 atau mendekati 1. Artinya
terdapat hubungan (korelasi) yang kuat antara variabel bebas yang meliputi Karakter Eksekutif,
Pertumbuhan Penjualan Dan Capital Intensity terhadap variabel terikat yaitu Tax avoidance.

Adapun analisis determinasi berganda, dari tabel diatas diketahui presentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang ditujukan oleh nilai R square adalah 0.871 maka koefisien
determinasi berganda 0,871 x 100%= 87,1% dan sisanya 100%-87,1%= 12,9%. Hal ini berarti naik
turunnya variabel terikat yaitu Tax avoidance dipengaruhi oleh veriabel bebas yaitu Karakter Eksekutif,
Pertumbuhan Penjualan Dan Capital Intensity sebesar 87,1%. Sedangkan sisanya sebesar 129%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Uji t (Uji parsial)
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4532 156 3407 001
Karakter Eksekutif 2653 005 007 5051 009
Pertumbuhan Penjualan 1.001 076 001 4008 003
Capiral Intensity 1.539 275 .267 2959 005
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1. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Karakter Eksekutif Berpengaruh
Terhadap Tax Aveidance menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009, lebih kecil dari 0,05 dan
diperoleh nilai t hitung 5.051 dan t tabel 1.67412. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
5.051 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0009 < 005, sehingga H1 yang menyatakan bahwa variabel
Karakter Eksckutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance diterima.

2. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Pertumbuhan Penjualan
Berpengaruh Terhadap Tax Aveidance menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil dari
0,05 dan diperoleh nilai t hitung 4008 dan t tabel 1.67412. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 4.008 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0,003<0 05, sehingga H2 yang menyatakan bahwa variabel
Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance diterima.

3. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Capital Intensity Berpengaruh
Terhadap Tax Aveoidance menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005, lebih kecil dari 0,05 dan
diperoleh nilai t hitung 2.959 dan t tabel 1.67412. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
2.959 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0,005 < 0,05, sehingga H3 yang menyatakan bahwa variabel
Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance diterima.

Table 10. Hasil Pengujian Hipotesis

No. Uraian Hasil Keterangan
1 H1 = Karakter Eksckutif Berpengaruh Diterima 5.051>1.67412
Terhadap Tax Avoidance 0009 <005
2 H2 = Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Diterima 2.959>1.67412
Terhadap Tax Avoidance 0005 <005
3 H3 = Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Diterima 2.959>1.67412
Tax Avoidance 0005 <005
Pembahasan

1.  Karakter Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Karakter Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 5051 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0,009
<005.

Setelah dilakukan analisis tersebut diatas, hasil penelitian yang menyatakan berpengaruh positif terhadap
tax avoidance karena terjadinya peningkatan penjualan tahun lalu mencerminkan laju pertumbuhan perusahaan
dalam keadaan baik. Hal tersebut menjadi nilai tambah bagi perusahaan disisi investor. Namun dengan
meningkatnya laba, perusahaan juga akan membayar beban pajak semakin besar. Oleh karena itu, perusahaan
cenderung untuk melakukan tindakan rax avoidance.

Setiap perusahaan pasti mengharapkan laba yang maksimal atas kegiatan operasional usahanya, karena
tingginya modal yang telah diinvestasikan berarti pengembalian yang didapat seharusnya lebih bukan justru
mengalami kerugian. Untuk itu, pihak principal memberikan tugas kepada agent untuk dapat mengelola usaha
dengan baik. Oleh sebab itu terjadilah faktor manajemen laba yang berakhir pada tindakan penghindaran pajak
(tax avoidance). Bentuk usaha yang dilakukan dapat berupa melakukan penundaan pembayaran beban pajak,
yang pada akhirmmya dana yang tersedia digunakan oleh perusahaan untuk perputaran arus kas yang dinilai lebih
menguntungkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh ([17]:[18]:[13]) menunjukkan bahwa Karakter
Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan yang dilakukan oleh
( [19]: [20]) yang menunjukkan bahwa Karakter Eksekutif tidak Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.

2. Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap
Tax Avoidance pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.959 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0,005
<005.
Pertumbuhan penjualan merupakan indikator dalam menentukan perkembangan suatu perusahaan.
Apabila pertumbuhan penjualan mampu menunjukan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada setiap tahunnya,
maka laba yang di peroleh akan semakin tinggi sehingga akan mendapat sorotan bagi beberapa pihak eksternal.
Jika perusahaan memperoleh laba yang besar, maka beban pajak yang akan ditanggung nantinya akan semakin
besar yang artinya hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan mempengaruhi suatu praktik
penghindaran pajak
Berdasarkan teori agensi, agent berusaha untuk mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi
kompensasi kinerja agent sﬁlgai akibat dari laba perusahaan yang meningkat yang bersumber dari
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meningkatnya pertumbuhan penjualan sehingga dapat menimbulkan beban paj yang besar. Pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, dikarenakan pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar volume atau tingkat pertumbuhan penjualan, maka laba yang
akan dihasilkan pun meningkat. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance artinya semakin tinggi pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi aktivitas dari rax aveidance
suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan tingkat penjualan yang besar akan memberikan
peluang perusahaan untuk memperoleh laba yang besar.

Ketika volume penjualan suatu perusahaan besar, maka keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut
Juga tinggi. Ketika laba yang dihasilkan tinggi, perusahaan memiliki fleksibilitas keuangan untuk memenuhi
tanggung jawabnya, yang mungkin termasuk kewajiban pajaknya. Sebaliknya, ketika tingkat Sales growth
rendah maka laba perusahaan menjadi lebih kecil, ketika laba kecil maka perusahaan akan melakukan kegiatan
untuk mengurangi beban perusahaan salah satunya mengurangi beban pajak terutang dengan cara melakukan
tax avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang di lakukan oleh ([20]; [21]; [22]; [23]:[23]; [24]: [25];
[26]; [27];[16]: [13]) yang menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ([13]; [28]; [29]; [14])
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.

Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Capiral Intensity Berpengaruh Terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.959 > 1.67412 dan tingkat signifikan 0,005
<005.

Capital Intensity adalah jumlah modal perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva tetap yang biasanya
diukur dengan membandingkan antara penjualan dengan aktiva tetap dalam suatu periode. Semakin tinggi nilai
dari capital intensity maka semakin besar proporsi aset tetap yang terdapat dalam perusahaan dibandingkan
dengan aset lainnya. Semakin besar komposisi aset tetap, maka akan menimbulkan biaya depresiasi atau
penyusutan dari aktiva tersebut juga besar sehingga biaya perusahaan juga akan besar. Perusahaan dapat
memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap untuk mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar
perhitungan pajak perusahaan yang artinya juga dapat memperkecil pajak terutang perusahaan. Sesuai dengan
teori kepatuhan, aset tetap perusahaan mampu mengurangi beban pajak perusahaan melalui penyusutan setiap
tahunnya. Depresiasi aset tetap dapat digunakan untuk menurunkan laba sebelum pajak. yang mengurangi
Jumlah pajak yang dikenakan pada perusahaan, jika laba sebelum pajak turun. Tidak biasa bahwa perusahaan
akan terlibat dalam penghindaran pajak ketika taruhannya sangat rendah.

Selain itu juga berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara agent dan principal yang
memiliki kepentingan berbeda dimana di dalam memutuskan untuk berinvestasi atau membeli asset tetap,
wewenang bisa dilakukan antara pemangku kepentingan (pemilik) atau oleh manajemen (agen). Dalam
memutuskannya dapat timbul konflik antara pemangkukepentingan dengan manajemen karena pemangku
kepentingan cenderung berhati-hati (conservative) karena asset tetap nilainya tidak kecil, sedangkan manajemen
menginginkan dapat lebih banyak besar di dalam pembelian asset tetap karena depresiasi dalam asset tetap dapat
digunakan untuk melakukan penghindaran pajak (tax aveidance).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh ([14]; [19]; [21]: [22]; [30]:[24];
[317; [32]; [33]; [34]; [28]; [35]; [36]; [29]) menunjukkan bahwa Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax
Avoidance. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( [37]: [38]: [39]:
[40]: [25]; [27]; [14]) menunjukkan bahwa Capital Intensity tidak Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Karakter Eksekutif, Pertumbuhan Penjualan Dan Capital Intensity Terhadap
Tax Avoidance. Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS
27. Data sampel penelitian ini sebanyak 19 perusahaan food and beverages yang terdaftar Di BEI Periode 2019-2021.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

a)

Karakter Eksekutif Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Karena terjadinya peningkatan penjualan tahun lalu mencerminkan laju pertumbuhan perusahaan dalam keadaan
baik. Hal tersebut menjadi nilai tambah bagi perusahaan disisi investor. Namun dengan meningkatnya laba,
perusahaan juga akan membayar beban pajak semakin besar. Oleh karena itu, perusahaan cenderung untuk
melakukan tindakan fax avoidance

b) Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
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Apabila pertumbuhan penjualan mampu menunjukan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada setiap tahunnya,
maka laba yang di peroleh akan semakin tinggi sehingga akan mendapat sorotan bagi beberapa pihak eksternal.
Jika perusahaan memperoleh laba yang besar, maka beban pajak yang akan ditanggung nantinya akan semakin
besar yang artinya hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan mempengaruhi suatu praktik penghindaran
pajak.

c) Capital Intensiry Berpengaruh Terhadap Tax Aveidance
Depresiasi aset tetap dapat digunakan untuk menurunkan laba sebelum pajak, yang mengurangi jumlah pajak
yang dikenakan pada perusahaan, jika laba sebelum pajak turun. Tidak biasa bahwa perusahaan akan terlibat
dalam penghindaran pajak ketika taruhannya sangat rendah.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah

a) Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel Independen dan 1 variabel dependen

b) Penelitian ini hanya mengambil 3 periode saja dari tahun 2019-2021, dan

c) Penelitian ini hanya menggunakan objek 1 negara yaitu Indonesia

d) Hanya mengguji hubungan variabel independent terhadap variabel dependent

Saran

Adapun saran yang dapat di berikan oleh peneliti untuk penelitian dimasa mendatang adalah

a) Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan variabel independen lain yang mungkin
mempengaruhi Food And Beverages, misalkan: Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis, Umur
Perusahaan, Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Corporate Governance , Sistem Perpajakan,
Profitabilitas dan Lain-lain.

b) Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang
sehingga menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi.

¢) Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan objek lebih dari 1 negara

d) Penelitian selanjutnya dapat Menambahkan variabel moderasi maupun mediasi
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